PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG KEMANGI SEBAGAI IMBUHAN
PAKAN ALAMI TERHADAP PERTAMBAHAN BOBOT BADAN,
KONVERSI RANSUM DAN UMUR BERTELUR
PERTAMA PUYUH
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RINGKASAN

Kemangi (Ocimum basilicum) merupakan salah satu tanaman herbal yang
keberadaanya sangat mudah dijumpai yang sering dimanfaatkan sebagai obat dan
kuliner. Pada tanaman kemangi terdapat senyawa aktif seperti minyak atsiri,
flavonoid, saponin, dan fenol, sitral, linalool, geraniol dan tanin yang aktifitas
sebagai antibakteri. Terkait adanya kandungan senyawa bioaktif sebagai
antibakteri dalam kemangi diharapkan mampu menjaga keseimbangan mikroflora
pada saluran pencernaan sehingga dapat memaksimalkan penyerapan zat makanan
yang berdampak terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan, konversi ransum
dan umur bertelur pertama puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan tepung kemangi sampai taraf 3% dalam ransum terhadap
pertambahan bobot badan, konversi ransum dan umur bertelur pertama puyuh.

Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan Fakultas Peternakan
Universitas Jambi pada tanggal 11 Agustus sampai 9 September 2021. Penelitian
ini menggunakan puyuh betina sebanyak 200 ekor berumur 21 hari. Perlakuan
yang diberikan adalah penambahan tepung kemangi dalam ransum yang meliputi
PO (ransum basal + 0% tepung kemangi), P1 (ransum basal + 1% tepung
kemangi), P2 (ransum basal + 2% tepung kemangi), P3 (ransum basal + 3%
tepung kemangi). Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
dengan 4 perlakuan 5 ulangan. Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konversi ransum dan umur bertelur pertama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung kemangi sampai
taraf 3% dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan umur bertelur pertama
puyuh.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung kemangi
sampai taraf 3% dalam ransum belum dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan, menurunkan konversi ransum dan belum dapat mempercepat umur bertelur
pertama puyuh.
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